HAJI BAGI NARAPIDANA

Pimpinan Sidang Pleno,

(ol

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 01 Tahun 2001
tentang
HAJI BAGI NARAPIDANA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya, Sabtu, 27
Muharram 1422 H./21 April 2001 M., setelah:

Menimbang : 1. bahwakedudukan istitha "ah ( aslzz.Y)) dalam
ibadah haji sebagai syarat wajib adalah hal
yang telah disepakati oleh seluruh ulama,
namun mengenai kriterianya, ulama berbeda
pendapat.

2. bahwa umat Islam Indonesia, nampaknya
beranggapan bahwa setiap orang yang
sudah memiliki sejumlah uang yang cukup
untuk biaya pelaksanaan ibadah haji wajib
melaksanakan haji pada saat itu, walaupun
kondisi fisiknya tidak lagi memung-kinkan
sehingga mengakibatkan resiko yang tidak
kecil.

3. bahwa atas dasar itu, Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia memandang
perlu menetapkan fatwa tentang hukum
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Mengingat :

HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

pelaksanaan ibadah haji bagi narapidana
untuk dijadikan pedoman oleh umat Islam
umumnya dan pihak terkait lainnya.

Firman Allah SWT:
N <) iUzw:\ ol C" S e &

“...Mengerjakan haji adalah kewajiban ma-
nusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang
yang sangggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah..” (QS. Ali Imran [3]: 97).

Ayat ini menyatakan bahwa ibadah haji hanya
diwajibkan kepada orang yang telah sanggup
mengadakan perjalanan untuk haji, yang lazim
disebut dengan istitha’ah. Dengan arti bahwa
istitha’ah adalah syarat wajib haji.

Pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal
bahwa istitha’ah hanya menyangkut kemampuan
dalam bidang biaya (m4l); sehingga orang sakit
yang tidak dapat melaksanakan haji sendiri tetapi
ia mempunyai biaya untuk melaksanakan haji
dipandang sudah memenuhi kriteria istitha’ah.
Oleh karena itu, ia wajib membiayai orang lain
untuk menghajikannya (pendapat dan dalil-dalil
yang dikemukakan oleh kedua imam mazhab ini
lihat lampiran).

Pendapat Imam Maliki bahwa kriteria
istitha’ah hanya me-nyangkut kesehatan badan.
Menurutnya, orang yang secara fisik tidak dapat
melaksanakan haji sendiri tidak dipandang
sudah memenuhi kriteria istitha’ah, walaupun
ia memiliki sejumlah harta yang cukup untuk
membiayai orang lain untuk menghajikannya.
Karena itu, ia belum berkewajiban menunaikan
haji, baik sendiri maupun dengan membiayai
orang lain (pendapat dan dalil-dalil yang
dikemukakan oleh imam mazhab ini lihat
lampiran).
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BIDANG IBADAH

Memperhatikan : 1.

Surat dari Dirjen Bimas Islam dan Urusan
Haji Depag RI

Pendapat peserta Sidang Komisi Fatwa MUI
Makalah Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG IBADAH HAJI BAGI
NARAPIDANA

1.

Orang yang sudah mempunyai biaya untuk
menunaikan ibadah haji, tetapi situasi dan
kondisi tidak memungkinkannya untuk
melaksanakan ibadah haji, baik karena sudah
terlalu tua, karena suatu penyakit, maupun
karena dilarang oleh peraturan perundang-
undangan seperti narapidana, dipandang
telah memenuhi syarat istitha’ah. Karena
itu, ia sudah kewajiban menunaikan haji.
Orang sebagaimana tersebut pada point 1
tidak dibolehkan melaksanakan haji pada
saat itu tetapi ia wajib membiayai orang
lain yang sudah menunaikan haji untuk
menghajikannya jika diduga kuat ia tidak
lagi memiliki kesempatan haji sendiri.

Fatwa Komisi Fatwa ini disampaikan kepada
Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia
untuk diketahui dan di-tanfiz-kan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di: JAKARTA

Pada tanggal : 27 Muharram 1419 H.
21 April 2001 M

KOMISI FATWA

MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua

ttd

K.H. Ma’ruf Amin
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HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

Lampiran Referensi:
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Kemampuan (qudrah, istitha ‘ah) itu ada kalanya berupa kemuampuan
(kesehatan) badan, kemampuan materi, atau keduanya sekaligus.
Pendapat pertama adalah pendapat Imam Malik. Menurutnya, haji
wajib bagi orang yang mampu berjalan dan kasab (mencari bekal)
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BIDANG IBADAH

dalam perjalanannya. Pendapat kedua adalah pendapat Imam Syafi’i.
Oleh karena itu, Imam Syafii mewajibkan orang lumpuh untuk
mencari pengganti (yang menghajikannya) jika ia mempunyai biaya
untuk mengupahnya. Pendapat ketiga adalah pendapat imam kami
yang agung (Abu Hanifah ra). Pendapat terakhir ini didukung oleh
sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh Baihaqi dan lainnya dari Ibnu
Abbas, ia berkata: “Jalan” (yang dimaksudkan dalam ayat al-Qur’an)
adalah kesehatan badan seseorang dan ia mempunyai uang untuk
(memperoleh) bekal dan kendaraan tanpa harus berdesak-desakan.

Imam Syafii berargumentasi dengan hadis yang keluarkan
oleh Daraqutni dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: “Ketika ayat
Mo ) ¢ Uazosl g ol e W) e &, diturunkan, seorang laki-laki
bediri dan bertanya (kepada Rasulullah): Wahai Rasulullah, apa yang
dimaksud ‘jalan’ (as-sabil) tersebut? Rasulullah menjawab: ‘Biaya dan
kendaraan’. Hadis ini diriwayatkan dengan jalan yang banyak. Zahir
hadis ini mendukung pendapat Imam Syafi’i karena hadis itu membatasi
istitho’ah hanya pada kemampuan materi, tanpa mensyaratkan
kesehatan badan. Secara jelas pendapat Imam Syafi’i ini bertentangan
dengan pendapat Imam Malik.

Adapun imam kami (Abu Hanifah) berpendapat bahwa hadis itu hanya
menjelaskan sebagian syarat istitho’ah haji. Buktinya, bila seseorang
tidak mendapatkan jalan yang aman menuju Baitullah, misalnya, ia
tidak wajib haji. Memang, Rasulullah SAW tidak menjelaskan masalah
kesehatan badan (syarat istitho’ah), karena persoalan tersebut sudah
jelas. Bagaimana tidak disyaratkan, padahal yang dijelaskan (oleh Nabi)
itu pada hakikatnya adalah jalan yang dapat menghantarkan seseorang
yang mampu untuk berhaji ke Baitullah, dan ini tidak mungkin dapat
dilakukan tanpa adanya kesehatan fisik. Di antara hal yang menguatkan
bahwa kandungan hadis tersebut hanyalah menjelaskan sebagian syarat
istitho’ah adalah sebuah riwayat lain yang hanya mengemukakan salah
satu dari kandungan hadis itu. Daraqutni mengeluarkan hadis dari
Ali karrama Allah wajhah bahwa Nabi SAW ditanya tentang makna
“jalan”; beliau bersabda: “Yakni jika kamu mendapatkan punggung
unta (kendaraan)”. Di sini Nabi tidak menyebutkan biaya (zad). (Al-
Aliisi, Rith al-Ma’ani, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.], jilid II, juz IV, h.
7-8).
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Firman Allah, Bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan
ke Baitullah adalah badal (keterangan pengganti) dari -l sebagai
badal al-ba’d min al-kull }S) -+ 2! J4 —keterangan pengganti yang
menunjukkan sebagian dari keseluruhan) yang berfungsi men-takhéié-
kannya. Rasulullah SAW telah menafsirkan kata istitho’ah dengan
biaya dan kendaraan. Penafsiran ini menguatkan pendapat Imam
Syafii bahwa yang dimaksud istitho'ah adalah kemampuan harta.
Oleh karena itu, ia mewajibkan orang yang lumpuh mencari orang
yang menggantikannya untuk berhaji jika ia mempunyai biaya untuk
mengupahnya. Imam Malik berpendapat bahwa istitho’ah adalah
(kemampuan dengan) kesehatan badan. Orang yang mampu berjalan
dan berusaha (mencari bekal) dalam perjalanan wajib menunaikan
haji. Abu Hanifah berpendapat bahwa istitho’ah meliputi keduanya,
(vakni kemampuan harta dan badan). Damir (kata ganti) dalam kata
«J| kembali ke Baitullah atau haji. Setiap hal yang dapat mengantarkan
pada sesuatu adalah jalannya.(Al-Baidawi, Tafsir al-Baidawi,
[Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1988 M], j. I, h. 172)
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Imam Malik berkata: Jika ia lumpuh, gugurlah kewajiban hajinya, baik
ia mampu menyuruh orang lain untuk menghajikannya dengan harta
atau dengan lainnya, tetap saja ia tidak berkewajiban haji. Jika ia telah
wajib untuk haji kemudian lumpuh, gugur pula kewajiban hajinya dan
ia tidak boleh dihajikan oleh orang lain selama ia hidup. Akan tetapi,
jika berwasiat agar dihajikan setelah ia meninggal, ia harus dihajikan
(dengan biaya yang diambil) dari sepertiga harta peninggalannya, dan
hal tersebut merupakan ibadah sunah baginya. Imam Malik berargumen
dengan: (a) firman Allah: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh kecuali apa yang telah diusahakannya” (QS. An-Najm
[53]: 39). Allah menjelaskan bahwa seseorang hanya mendapatkan hasil
usahanya. Orang yang berpendapat bahwa seseorang dapat memperoleh
hasil usaha orang lain menyalahi idhir ayat tersebut. (b) firman Allah:
“...Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah..”
(QS. Ali Imran [3]: 97), sedang orang (yang lumpubh, sakit) ini termasuk
orang yang tidak sanggup (mampu), karena ibadah haji itu menuju ke
Baitullah yang dilakukan orang mukallaf sendiri; di samping itu, haji
adalah suatu ibadah yang tidak boleh diwakilkan disebabkan lemah
(tidak mampu) sebagimana salat. (Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubd,
[Beirut: Dar al-Ieya al-Turaé al-Arabi, 1957 M], jilid II, juz IV, h. 150-
151)
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HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

Imam Syafii berkata: istitho’ah itu ada dua macam. Pertama,
seseorang mempunyai kemampuan badan dan biaya yang cukup untuk
haji. Kemampuan (istitho’ah) semacam ini adalah kemampuan yang
sempurna; karena itu, ia sudah wajib haji. Dalam kondisi semacam itu,
tiada pilihan lain kecuali ia harus melaksanakan haji sendiri. Kedua,
ia kurus (sakit) badannya hingga tidak mampu naik kendaraan, maka
ia berhaji di atas kendaraan di kala mampu; sedang (jika) ia mampu
menyuruh orang yang taat kepadanya untuk menghajikannya, atau ia
mempunyai biaya dan mendapatkan orang yang mau dibayar untuk
menghajikannya, orang seperti ini termasuk orang yang diwajibkan
haji, sebagaimana orang yang mampu haji sendiri. (Imam as-Syafi’i,
al-Umm, juz I1, h. 96)
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BIDANG IBADAH

“istitho’ah yang menjadi syarat kewajiban haji dan umrah adalah
memiliki biaya dan kendaraan. Demikian pendapat Al-Hasan, Mujahid,
Sa’id bin Jubair, As-Syafi’i, dan Ishaq. Imam at-Tirmidzi berkata,
pendapat ini diamalkan oleh ahli ilmu. Menurut ‘Ikrimah, istitho’ah
adalah sehat badan. Ad-Dahhak berkata: Jika masih muda, hendaklah
ia mempekerjakan dirinya untuk mendapatkan makan dan giliran naik
kendaraan sampai ia dapat menunaikan ibadah hajinya. Diriwayatkan
dari Malik: Jika ia dapat berjalan kaki dan kebiasaannya meminta-
minta kepada orang lain (pengemis) maka ia wajib haji, karena baginya
hal itu sudah merupakan istitho’ah (kemampuan), dan ia sama dengan
orang yang mempunyai biaya dan kendaraan.

Menurut kami, karena Rasulullah telah menfasirkan istitho’ah dengan
biaya dan kendaraan. Karena itu, kita harus kembali pada penafsiran
tersebut. Imam Daraqutni dengan sanad-nya dari Jabir, Abdullah bin
Umar, Abdullah bin Amr, Aisyah, dan Anas bahwa Rasulullah SAW
telah ditanya tentang makna “jalan” (as-sabil). Beliau bersabda: “(Jalan
atau kemampuan adalah) biaya (bekal) dan kendaraan”. Ibnu Umar
juga meriwayatkan, ia berkata: Seorang laki-laki telah datang kepada
Rasulullah SAW lalu ia berakata: Apa saja yang mewajibkan haji, Wahai
Rasulullah? “Biaya (bekal) dan kendaraan.” Hadis ini diriwayatkan oleh
Imam Tirmizi, dan berkata: Hadis ini adalah hadis hasan.

Imam Ahmad meriwayatkan, ia berkata: Husyaim meriwayatkan
kepada kami, dari Yunus dari Al-Hasan, ia berkata: Ketika turun ayat
Mo 4] ¢ ozl o ol 2= o Je &y seorang laki-laki berkata: Wahai
Rasulullah! Apa yang dimaksud “jalan” tersebut (as-sabil)? Rasulullah
berkata: “Biaya dan kendaraan”. Oleh karena haji merupakan ibadah
yang berhubungan dengan perjalanan jauh, kewajibannya disyaratkan
adanya biaya dan kendaraan seperti jihad. (Ibnu Qudamah, Al-Syareé
al-Kabir, [Riyad: Jami’ah Imam Muhammad Ibn Sa’ud al-Islamiyyah
—Kaulliyah as-Syari’ah, t.th.], jilid II, h. 86).
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(Masalah) (Jika seseorang tidak bisa haji karena tua atau sakit yang
tidak dapat diharapkan kesembuhannya, ia harus meyuruh orang

untuk menghajikan dan mengumrahkannya dari kampungnya. Hal itu
telah mencukupinya walaupun (kemudian ) ia sembuh).

Secara ringkas, orang yang telah memenuhi persyaratan kewajiban
haji sementara ia tidak bisa melaksanakannya karena halangan yang
tidak dapat diharapkan hilang seperti lumpuh atau sakit kronis yang
tak dapat diharapkan kesembuhannya, atau ia berbadan kurus hingga
tidak bisa duduk di atas kendaraan kecuali dengan sangat susah payah,
atau orang tua jompo, dan sebagainya; jika ia mendapatkan orang yang
dapat menggantikannya untuk haji dan memiliki pula upahnya, ia
harus menyuruh pengganti terebut untuk berhaji. Demikian pendapat
Abu Hanifah dan As-Syafi’i. Sementara itu, Imam Malik berkata: Orang
tersebut tidak wajib haji kecuali ia mampu melaksanakan haji sendiri.
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BIDANG IBADAH

Saya tidak berpendapat ia diwajibkan haji, karena Allah berfirman

S o) CUzw‘ o , sedangkan ia termasuk orang yang tidak mampu haji.
Di samping itu, haji adalah ibadah yang tidak bisa digantikan orang lain
ketika ia mampu melakukannya; karenanya, tidak boleh pula digantikan
ketika ia tidak mampu seperti halnya puasa dan salat.

Dalam masalah ini, kami (mazhab Hanbali) berpegang pada hadis Abu
Razin, di mana ia diperintahkan oleh Rasululah untuk menghajikan
ayahnya dan berumrah. Selain itu Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa
seorang perempuan dari Kha€’am berkata: “Ya Rasulullah SAW,
kewajiban Allah kepada hamba-Nya berupa haji telah berlaku pada
ayahku, namun ayahku adalah seorang tua renta yang tak mampu lagi
duduk di atas kendaraan. Bolehkah aku menghajikannya?“ Rasulullah
bersabda: “Ya (boleh)“. Peristiwa itu terjadi ketika haji Wada“. (Hadis
ini muttafaq “alaih). Menurut redaksi Muslim: Wanita tersebut berkata:
Ya Rasulullah! Ayahku sudah tua dan telah berkewajiban haji, namun
ia tidak mampu duduk di atas punggung ontanya. Lalu Rasulullah
bersabda: “Berhajilah untuknya!“ Ali pernah ditanya tentang orang tua
yang telah memiliki kemampuan berhaji. Ia berkata: “Ia perlu dibekali
(digantikan). Selain itu, haji adalah suatu ibadah yang jika rusak
diwajibkan membayar kafarat. Karena itu, dalam (melaksanakan)
ibadah tersebut pelaksanaan orang lain dapat menduduki pelaksanaan
orangbersangkutan (maksudnya, ibadah itu boleh dikerjakan oleh orang
lain) sebagaimana puasa, jika tidak mampu mengerjakannya, ia harus
membayar fidyah; berbeda dengan salat. (Dalam masalah haji tersebut)
ia harus segera mewakilkannya jika telah memungkin, sebagaimana
jika ia sendiri yang melaksanakannya. (Ibnu Qudamah, Al-Syaré al-
Kabir, [Riyadh: Jami’ah Imam Muhammad Ibn Sa’ud al_Islamiyyah
—Kulliayah as-Syari’ah, t.th.], jilid II, h. 92; dan Al-Mugni li Ibn al-
Qudamah, [t.t.: Al-Manar,1968 H], cet. ke-3, h. 219-220). [a]
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